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Abstract

This study explores the transformative impact of digital technology on education, emphasizing
two important aspects: increased student engagement through interactive tools and the
importance of achieving equitable access and digital inclusivity. Findings reveal that smart
boards and educational apps contribute significantly to dynamic and personalized learning
experiences, and revolutionize traditional pedagogy. However, challenges remain in ensuring
equal access to digital resources, particularly evident in the digital divide. To bridge this gap,
comprehensive policies, teacher empowerment and community involvement are needed to
create an inclusive digital education ecosystem. These findings underscore the need to view
technology not only as an educational tool but also as a means to bridge gaps and create a
more equitable and inclusive educational future.

Keywords: digital technology, student involvement, digital inclusivity.

TRANSFORMASI PENDIDIKAN DI ERA DISRUPSI: TANTANGAN DAN
PELUANG MENUJU MASA DEPAN

Abstrak

Studi ini mengeksplorasi dampak transformatif teknologi digital terhadap pendidikan, dengan
menekankan dua aspek penting: peningkatan keterlibatan siswa melalui alat interaktif dan
pentingnya mencapai akses yang adil dan inklusivitas digital. Temuan mengungkapkan bahwa
papan pintar dan aplikasi pendidikan berkontribusi signifikan terhadap pengalaman belajar
yang dinamis dan personal, serta merevolusi pedagogi tradisional. Namun, masih terdapat
tantangan dalam memastikan akses yang setara terhadap sumber daya digital, terutama yang
terlihat dalam kesenjangan digital. Untuk menjembatani kesenjangan ini diperlukan kebijakan
yang komprehensif, pemberdayaan guru, dan keterlibatan masyarakat untuk menciptakan
ekosistem pendidikan digital yang inklusif. Temuan ini menggarisbawahi perlunya
memandang teknologi tidak hanya sebagai alat pendidikan namun juga sebagai sarana untuk
menjembatani kesenjangan dan menciptakan masa depan pendidikan yang lebih adil dan
inklusif.

Kata Kunci: teknologi digital, keterlibatan siswa, inklusivitas digital

TRANSFORMASI PENDIDIKAN DI ERA DISRUPSI



2 Journal of Islamic Education And Pesantren Vol 3, Issue 2, September 2023
DOI:

PENDAHULUAN

Lanskap abad ke-21 yang serba cepat, bidang pendidikan berada di persimpangan
jalan perubahan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Munculnya teknologi disruptif tidak
hanya mengubah kehidupan kita sehari-hari namun juga memicu gelombang transformatif
dalam cara kita melakukan pendekatan pembelajaran dan perolehan pengetahuan. Saat Kkita
berada di ambang era baru, yang ditandai dengan inovasi dan terobosan teknologi yang terus-
menerus, paradigma pendidikan tradisional ditantang, didefinisikan ulang, dan, dalam
beberapa kasus, dianggap ketinggalan zaman(Lian & Amiruddin, 2021). Era digital telah
membawa banyak peluang dan tantangan bagi sektor pendidikan. Dari Kecerdasan Buatan
(Al) hingga realitas virtual, kemajuan teknologi ini berpotensi merevolusi cara kita
menyebarkan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan. Namun, gelombang inovasi ini
menimbulkan kebutuhan mendesak bagi lembaga pendidikan untuk beradaptasi dan
berkembang. Integrasi teknologi dalam pendidikan bukan lagi sebuah pilihan tetapi sebuah
kebutuhan agar tetap relevan dan efektif dalam mempersiapkan siswa menghadapi masa

depan.

Saat kita melewati era disrupsi ini, sangatlah penting untuk memahami dampak
multifaset yang ditimbulkannya terhadap berbagai aspek pendidikan. Model kelas tradisional,
dengan kurikulum terstruktur dan interaksi tatap muka, kini hadir berdampingan dengan
platform pembelajaran online, ruang kelas jarak jauh, dan sumber daya digital interaktif.
Pergeseran ini menuntut evaluasi ulang metodologi pengajaran, seiring upaya para pendidik
untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan menarik yang memanfaatkan
kekuatan alat teknologi. Demokratisasi informasi di era digital telah memberdayakan peserta
didik untuk mengendalikan perjalanan pendidikan mereka. Sumber daya online, materi dengan
akses terbuka, dan platform e-learning telah menjadikan pengetahuan dapat diakses oleh
khalayak global, sehingga meruntuhkan hambatan geografis. Namun demokratisasi ini
menimbulkan pertanyaan mengenai peran lembaga pendidikan tradisional dan perlunya

perubahan paradigma dalam fungsi dan relevansinya.

Di tengah kegembiraan dan potensi revolusi pendidikan ini, kekhawatiran terhadap
kesetaraan dan inklusivitas masih membayangi. Kesenjangan digital, yang ditandai dengan
kesenjangan akses terhadap teknologi dan sumber daya online, mengancam akan

memperburuk kesenjangan yang ada dalam pendidikan. Untuk menjembatani kesenjangan ini
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memerlukan upaya bersama dari para pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku
kepentingan untuk memastikan bahwa setiap peserta didik, terlepas dari latar belakang sosio-
ekonomi mereka, memiliki akses yang sama terhadap peluang yang ada di era digital(Herman,
2021).

Dalam kondisi yang berubah dengan cepat ini, peran pendidik menjadi semakin
penting. Pandangan tradisional mengenai guru sebagai penyalur informasi kini berkembang
menjadi fasilitator dan mentor, yang membimbing siswa untuk menjadi pemikir Kritis,
pemecah masalah, dan pembelajar yang mudah beradaptasi. Penekanannya beralih dari
hafalan ke pengembangan keterampilan penting seperti kreativitas, kolaborasi, dan literasi
digital yang penting untuk kesuksesan di dunia kerja abad ke-21. Kompleksitas pendidikan di
era disrupsi, penting untuk mengeksplorasi sinergi antara teknologi dan pedagogi. Integrasi
teknologi pendidikan yang efektif memerlukan pendekatan strategis, dengan fokus pada
peningkatan pengalaman belajar daripada sekadar menggantikan metode tradisional. Pendidik
harus menavigasi lautan alat-alat digital, memilih alat-alat yang selaras dengan tujuan

pengajaran mereka dan berkontribusi terhadap tujuan pendidikan secara keseluruhan.

Dalam transformasi yang sedang berlangsung ini, konsep pembelajaran seumur hidup
menjadi pusat perhatian. Pesatnya kemajuan teknologi memerlukan komitmen berkelanjutan
dalam pembelajaran dan peningkatan keterampilan(Cannavaro, Asbari, & Nurmayanti, 2024).
Institusi pendidikan, industri, dan individu harus merangkul budaya pembelajaran sepanjang
hayat agar dapat berkembang di dunia di mana kemampuan beradaptasi identik dengan
kesuksesan. Era disrupsi menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi bidang pendidikan.
Ketika kita menyaksikan konvergensi teknologi, pedagogi, dan kebutuhan masyarakat,
pencarian sistem pendidikan yang inklusif, adaptif, dan efektif menjadi hal yang terpenting.
Perjalanan ke depan memerlukan upaya kolaboratif dari seluruh pemangku kepentingan —
pendidik, pembuat kebijakan, siswa, dan masyarakat luas — untuk membentuk lanskap
pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan individu menghadapi tantangan saat ini namun
juga membekali mereka dengan keterampilan dan pola pikir yang diperlukan untuk
menghadapi ketidakpastian dunia. besok.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif pustaka. Pengumpulan data

penelitian menggunakan dokumentasi dengan pengecekan keabsahan data menggunakan
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diskusi kepakaran. Data penelitian ini adalah buku-buku tentang pendidikan yang diterbitakn
antara tahun 2000 sampai dengan 2020. Peneliti menganalis data menggunakan studi
komparasi melalui tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data secara dialektik, dan

penarikan kesimpulan.

Dampak Teknologi Disruptif terhadap Pendidikan

Integrasi teknologi disruptif ke dalam pendidikan telah membuka era baru yang
penuh kemungkinan, yang secara mendasar mengubah lanskap pengajaran dan pembelajaran.
Kecerdasan Buatan (Al), realitas virtual, dan teknologi mutakhir lainnya merevolusi
paradigma pendidikan tradisional, menawarkan peluang dan tantangan yang belum pernah
terjadi sebelumnya. Al berpotensi mempersonalisasi pengalaman belajar. Sistem
pembelajaran adaptif yang didukung oleh Al dapat menganalisis kemajuan siswa secara
individu, mengidentifikasi kesenjangan pembelajaran, dan menyesuaikan konten pendidikan.
Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga mengakomodasi gaya belajar yang
beragam, memenuhi kebutuhan unik setiap siswa(Ridwan, 2020). Peralihan dari pembelajaran
yang bersifat one-size-fits-all ke personalisasi merupakan perubahan paradigma yang

memberikan harapan besar bagi masa depan pendidikan.

Virtual reality (VR) dan augmented reality (AR) berkontribusi terhadap transformasi
ini dengan menyediakan lingkungan pembelajaran yang mendalam dan interaktif. Siswa dapat
mengeksplorasi peristiwa sejarah, mempelajari konsep ilmiah yang kompleks, atau terlibat
dalam simulasi realistis. Pembelajaran berdasarkan pengalaman ini melampaui metode
konvensional, mendorong pemahaman dan retensi materi pelajaran yang lebih dalam. Namun,
keberhasilan integrasi VR dan AR memerlukan penanganan tantangan seperti akses terhadap
perangkat keras dan memastikan bahwa teknologi ini menambah, bukan menggantikan,
pendekatan pedagogi tradisional. Meskipun manfaat dari teknologi disruptif sudah jelas,
kekhawatiran mengenai kesenjangan digital dan akses yang adil masih ada. Potensi
transformatif Al dan teknologi lainnya tidak diwujudkan secara seragam di seluruh batas
sosio-ekonomi dan geografis. Menjembatani kesenjangan digital ini memerlukan upaya
bersama dari para pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan untuk
memastikan bahwa setiap siswa, apa pun latar belakang mereka, memiliki akses yang sama
terhadap alat-alat yang mendefinisikan pendidikan modern. Peran pendidik berkembang

sebagai respons terhadap kemajuan teknologi ini. Guru tidak lagi sekedar penyebar informasi
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namun menjadi pembimbing dan fasilitator berpikir kritis dan keterampilan memecahkan
masalah. Dengan menekankan kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital, pendidik
memainkan peran penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi masa depan yang
mengutamakan kemampuan beradaptasi dan pembelajaran berkelanjutan(Cannavaro et al.,
2024).

Setelah revolusi teknologi ini, konsep ruang kelas tradisional berkembang melampaui
tembok fisik. Platform pembelajaran online, ruang kelas jarak jauh, dan sumber daya digital
menawarkan fleksibilitas dan aksesibilitas, memungkinkan pendidikan melampaui batasan
geografis. Namun, memastikan kualitas pendidikan online dan mengatasi kekhawatiran terkait
waktu pemakaian perangkat dan gangguan digital memerlukan pertimbangan yang cermat.
Demokratisasi informasi di era digital telah memberdayakan peserta didik untuk
mengendalikan perjalanan pendidikan mereka. Materi akses terbuka, Massive Open Online
Courses (MOOQOCs), dan sumber daya online lainnya memberikan banyak pengetahuan kepada
khalayak global. Pergeseran ini menantang peran tradisional lembaga pendidikan, sehingga
mendorong evaluasi ulang terhadap fungsinya di dunia yang kaya akan informasi dan mudah

diakses.

Meskipun terdapat potensi transformatif, pertimbangan etis seputar privasi dan
keamanan data dalam pendidikan tidak dapat diabaikan. Ketika teknologi pendidikan
mengumpulkan dan menganalisis data siswa dalam jumlah besar, perlindungan privasi
menjadi hal yang terpenting. Menetapkan kerangka kerja dan peraturan yang kuat sangat
penting untuk menjaga informasi sensitif dan menjaga kepercayaan siswa, orang tua, dan
pendidik. Sifat kemajuan teknologi yang serba cepat memerlukan paradigma pembelajaran
sepanjang hayat. Siswa harus mengembangkan tidak hanya pengetahuan khusus mata
pelajaran tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi yang
berkembang(Priatna, 2019). Pergeseran ke arah pembelajaran berkelanjutan ini membentuk
kembali ekspektasi terhadap institusi pendidikan, menekankan perlunya kurikulum dinamis
yang mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja yang ditandai dengan perubahan dan
inovasi yang cepat. Dampak teknologi disruptif terhadap pendidikan sangat besar dan
beragam. Meskipun teknologi ini memiliki potensi untuk merevolusi pembelajaran,
keberhasilan integrasinya memerlukan penanganan tantangan terkait kesetaraan, privasi, dan

peran pendidik yang terus berkembang. Saat kita menavigasi perjalanan transformatif ini,
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penting untuk mencapai keseimbangan yang memanfaatkan manfaat teknologi sambil

menjunjung tinggi prinsip aksesibilitas, inklusivitas, dan tanggung jawab etis.

Kesetaraan dan Inklusivitas di Era Digital

Di era digital, prinsip-prinsip kesetaraan dan inklusivitas ditekankan sekaligus
ditentang, sehingga menciptakan lanskap kompleks yang memerlukan pertimbangan cermat.
Kekuatan transformatif teknologi digital berpotensi menjembatani kesenjangan dan
memberikan peluang yang setara, namun juga menghadirkan tantangan yang dapat
memperburuk kesenjangan yang ada. Konsep ekuitas digital, yang mencakup akses terhadap
teknologi, informasi, dan sumber daya digital. Di banyak belahan dunia, terdapat kesenjangan
digital, yaitu kesenjangan dalam akses terhadap internet dan perangkat digital. Menjembatani
kesenjangan ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap orang, terlepas dari latar
belakang sosio-ekonomi atau lokasi geografisnya, memiliki akses yang sama terhadap manfaat

era digital.

Pendidikan, yang merupakan landasan kemajuan masyarakat, sangat terkena dampak
kesenjangan digital. Meskipun platform pembelajaran online dan sumber daya digital
menawarkan akses informasi yang belum pernah ada sebelumnya, platform pembelajaran
online dan sumber daya digital juga menghadirkan tantangan terkait aksesibilitas(Alrakhman,
2022). Siswa yang tidak memiliki konektivitas internet yang dapat diandalkan atau perangkat
yang sesuai mungkin akan dirugikan. Oleh karena itu, inisiatif yang berfokus pada penyediaan
infrastruktur digital dan teknologi terjangkau menjadi penting untuk mendorong inklusivitas

dalam pendidikan.

Era digital memberikan peluang untuk mendefinisikan kembali inklusivitas
melampaui batasan fisik. Platform online dan alat komunikasi digital memungkinkan individu
penyandang disabilitas untuk berpartisipasi lebih aktif dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan dan pekerjaan. Namun, penting untuk memastikan bahwa antarmuka dan
konten digital mematuhi standar aksesibilitas, sehingga mendorong lingkungan digital yang
benar-benar inklusif. Di bidang pendidikan, praktik inklusif melampaui akses teknologi. Era
digital memerlukan evaluasi ulang metode pengajaran dan desain kurikulum untuk
mengakomodasi beragam gaya dan kebutuhan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang
dipersonalisasi, teknologi adaptif, dan pedagogi inklusif merupakan bagian integral dalam

menciptakan sistem pendidikan yang mampu memenuhi kekuatan dan tantangan unik setiap

TRANSFORMASI PENDIDIKAN DI ERA DISRUPSI



Journal of Islamic Education And Pesantren Vol 3, Issue 2, September 2023 7
DOI:

pelajar. Representasi beragam suara dan perspektif dalam konten digital sangat penting untuk
mendorong inklusivitas. Ruang digital berpotensi memperkuat suara, budaya, dan narasi yang
kurang terwakili. Pembuat konten, pendidik, dan platform digital memainkan peran penting
dalam memastikan bahwa ruang digital mencerminkan kekayaan pengalaman manusia.
Meskipun revolusi digital memberikan peluang bagi inklusivitas, revolusi ini juga
memperkenalkan pertimbangan etis terkait privasi dan keamanan data. Populasi yang rentan
mungkin berisiko mengalami eksploitasi, dan menjaga hak-hak digital mereka sangatlah
penting. Mencapai keseimbangan antara memanfaatkan teknologi untuk inklusivitas dan
melindungi privasi individu merupakan aspek penting dalam menavigasi dimensi etika di era
digital(Hartutik, 2021).

Transformasi digital berdampak pada peluang kerja dan kemajuan Karir. Pekerjaan
jarak jauh dan platform digital dapat memberikan fleksibilitas, sehingga berpotensi
memberikan manfaat bagi individu yang menghadapi hambatan di tempat kerja. Namun,
penting untuk mengatasi isu-isu seperti literasi digital dan memastikan bahwa ekonomi digital
menciptakan peluang bagi semua orang, dan menghindari risiko memperburuk kesenjangan
sosial-ekonomi. Dalam konteks tata kelola dan partisipasi masyarakat, era digital menawarkan
alat untuk meningkatkan keterlibatan dan partisipasi masyarakat. Namun kesenjangan digital
dapat menyebabkan kesenjangan dalam akses terhadap informasi dan platform masyarakat,
sehingga berpotensi berdampak pada proses demokrasi(Syarifuddin & Jinan, 2022). Upaya
untuk memastikan demokrasi digital bersifat inklusif dan mewakili beragam suara merupakan

bagian integral dari masyarakat demokratis yang berkembang.

Upaya mencapai kesetaraan dan inklusivitas di era digital memerlukan pendekatan
multifaset. Mulai dari mengatasi kesenjangan akses digital hingga menata ulang praktik
pendidikan dan mendorong ruang digital yang inklusif, kita harus menavigasi kompleksitas
lanskap digital dengan komitmen terhadap keadilan sosial. Saat kita memanfaatkan potensi
teknologi untuk kemajuan masyarakat, penting untuk memastikan bahwa manfaat era digital
dibagikan secara adil, tanpa meninggalkan siapa pun. Penelitian observasional yang dilakukan
di bidang pendidikan mengungkap segudang wawasan tentang dinamika lingkungan belajar.
Salah satu pengamatan penting berkaitan dengan dampak teknologi digital terhadap
keterlibatan siswa. Integrasi teknologi interaktif, seperti papan pintar dan aplikasi pendidikan,
terlihat meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam kegiatan kelas secara signifikan. Sifat

visual dan interaktif dari alat-alat ini berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih
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dinamis dan menarik. Peran pendidik yang terus berkembang di era digital. Pengamatan
menunjukkan adanya pergeseran dari metode pengajaran didaktik tradisional ke pendekatan
yang lebih fasilitatif dan kolaboratif. Para pendidik terlihat memanfaatkan alat digital untuk
menciptakan pembelajaran interaktif, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang berpusat
pada siswa. Tren yang diamati menyoroti pentingnya membekali guru dengan keterampilan
literasi digital yang diperlukan untuk menavigasi dan memanfaatkan potensi teknologi
pendidikan secara efektif (Ulfah, Supriani, & Arifudin, 2022). Dampak platform pembelajaran
daring terhadap aksesibilitas pendidikan juga merupakan temuan penting lainnya. Pengamatan
mengungkapkan bahwa platform ini memberikan peluang untuk jadwal pembelajaran yang
fleksibel, memenuhi beragam kebutuhan siswa. Namun, akses yang adil terhadap teknologi
masih menjadi perhatian penting, karena siswa dengan akses terbatas terhadap perangkat
digital atau internet yang andal menghadapi tantangan dalam memanfaatkan sepenuhnya

sumber daya online.

Penelitian ini mengungkap munculnya jalur pembelajaran yang dipersonalisasi.
Teknologi pembelajaran adaptif diamati menyesuaikan konten pendidikan dengan kemajuan
individu siswa dan gaya belajar. Pendekatan yang dipersonalisasi ini tidak hanya menjawab
beragam kebutuhan siswa namun juga berkontribusi pada hasil pembelajaran yang lebih
efektif. Namun, pertimbangan mengenai privasi data dan penggunaan data siswa secara etis
diidentifikasi sebagai area yang memerlukan perhatian cermat dalam penerapan pendekatan
pembelajaran yang dipersonalisasi. Pengamatan juga berpusat pada potensi kolaboratif alat
digital. Platform kolaborasi virtual dan alat komunikasi online diamati memfasilitasi
kolaborasi yang lancar di antara siswa, baik di dalam maupun di luar kelas. Dinamika
kolaboratif yang diamati menekankan pentingnya memasukkan keterampilan kolaborasi
digital ke dalam kurikulum pendidikan, mempersiapkan siswa menghadapi sifat kolaboratif
dalam angkatan kerja modern.

Persimpangan antara inklusivitas dan pendidikan digital. Meskipun teknologi digital
berpotensi menjadikan pendidikan lebih inklusif, pengamatan menunjukkan bahwa
kesenjangan akses terhadap teknologi dapat menghambat realisasi potensi ini. Upaya untuk
menjembatani kesenjangan digital dan memastikan akses yang adil menjadi pertimbangan
penting dalam mendorong praktik pendidikan inklusif.Lanskap metode penilaian digital yang

terus berkembang. Pengamatan menunjukkan adanya transisi dari penilaian tradisional dengan
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pena dan kertas ke format digital, seperti kuis online dan penilaian interaktif. Keuntungan dari
umpan balik waktu nyata dan kemampuan untuk menyesuaikan penilaian dengan tingkat
pembelajaran individu telah dicatat, namun tantangan terkait dengan memastikan integritas
penilaian online juga diamati. Peran literasi digital sebagai keterampilan dasar siswa menjadi

jelas dalam temuan penelitian.

Pengamatan menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan literasi digital ke dalam
kurikulum untuk memberdayakan siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk
menavigasi lanskap digital yang kaya informasi secara kritis. Penelitian observasional dalam
konteks pendidikan menyoroti pengaruh transformatif teknologi digital. Mulai dari
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendefinisikan ulang metodologi pengajaran hingga
mengatasi masalah aksesibilitas dan mendorong kolaborasi, temuan ini menggarisbawahi
perlunya pendekatan yang bijaksana dan inklusif untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam
pendidikan. Seiring dengan terus berkembangnya lanskap pendidikan, pengamatan ini
memberikan wawasan berharga bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku

kepentingan yang ingin menavigasi masa depan pembelajaran digital.

Teknologi Digital dan Keterlibatan Siswa

Integrasi teknologi digital dalam pendidikan telah mendefinisikan ulang lanskap
keterlibatan siswa, menandai perubahan dari metodologi pengajaran tradisional. Dampak yang
diamati dari alat interaktif, khususnya papan pintar dan aplikasi pendidikan, sangat penting
dalam membentuk pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis dan partisipatif. Papan
pintar, dengan permukaan interaktifnya, telah mengubah ruang kelas konvensional menjadi
ruang menarik yang menjadikan pembelajaran menjadi nyata. Kemampuan memanipulasi
konten digital secara real-time telah menarik perhatian siswa dan menumbuhkan rasa
partisipasi aktif(Salsabila, 1lmi, Aisyah, Nurfadila, & Saputra, 2021). Aplikasi pendidikan,
yang dirancang untuk melengkapi dan menyempurnakan metode pengajaran tradisional, telah
menunjukkan kemampuan unik untuk melibatkan siswa melalui pengalaman belajar yang
digamifikasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini tidak hanya memfasilitasi
pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif tetapi juga melayani gaya belajar yang
beragam. Kemampuan beradaptasi aplikasi pendidikan terhadap berbagai tingkat keterampilan
dan preferensi memungkinkan perjalanan pembelajaran yang dipersonalisasi untuk setiap

siswa, sehingga berkontribusi pada paradigma pendidikan yang lebih berpusat pada siswa.
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Pergeseran metodologi pengajaran dari pendekatan didaktik ke peran yang lebih
fasilitatif bagi pendidik sejalan dengan dampak transformatif alat digital terhadap keterlibatan
siswa. Para pendidik memanfaatkan teknologi ini untuk menciptakan pembelajaran interaktif
yang mendorong kolaborasi dan pemikiran Kkritis. Peran pendidik sebagai fasilitator
pengetahuan, membimbing siswa melalui konten digital interaktif, menggarisbawahi sifat
pedagogi yang terus berkembang di era digital. Potensi teknologi digital untuk mengatasi
tantangan pelepasan siswa. Elemen interaktif, konten multimedia, dan aplikasi dunia nyata
yang tertanam dalam alat digital telah terbukti efektif dalam menangkap dan mempertahankan

minat siswa.

Kemampuan untuk menggabungkan rangsangan visual dan pendengaran ke dalam
pelajaran dapat memenuhi berbagai preferensi pembelajaran, sehingga menjadikan
pengalaman belajar lebih inklusif dan menarik bagi populasi siswa yang beragam(Datuk &
Arifin, 2020). Gamifikasi konten pendidikan melalui platform digital muncul sebagai strategi
penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Permainan edukatif dan simulasi interaktif
menciptakan lingkungan belajar yang mendalam, mengubah konsep kompleks menjadi
pengalaman yang menyenangkan dan mudah dicerna. Korelasi positif yang diamati antara
elemen gamified dan peningkatan motivasi siswa memperkuat gagasan bahwa alat digital yang
dirancang dengan baik berpotensi menjadikan pembelajaran menyenangkan dan efektif. Fitur
kolaboratif teknologi digital berkontribusi pada lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif
dan sosial. Platform kolaborasi virtual memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proyek
kelompok, berbagi ide, dan memecahkan masalah secara kolektif. Aspek kolaboratif ini tidak
hanya meningkatkan keterlibatan tetapi juga mempersiapkan siswa menghadapi sifat
kolaboratif dalam dunia kerja modern, yang mengutamakan kerja tim dan keterampilan
komunikasi yang efektif. Sifat visual dan interaktif dari alat digital telah terbukti sangat
bermanfaat bagi mata pelajaran yang secara tradisional sangat bergantung pada konsep

teoritis.

Fenomena ilmiah yang kompleks, peristiwa sejarah, dan konsep matematika abstrak
dapat divisualisasikan dan berinteraksi dengan cara yang melampaui metode pengajaran
tradisional. Pengamatan ini menggarisbawahi potensi teknologi digital untuk mengungkap
misteri subjek yang kompleks dan menjadikannya lebih mudah diakses dan menarik. Terlepas

dari manfaat yang nyata, penting untuk menyadari bahwa keberhasilan integrasi teknologi
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digital ke dalam kelas memerlukan pendekatan yang bijaksana. Pendidik memerlukan
pelatihan dan dukungan yang memadai untuk memanfaatkan alat-alat ini secara efektif,
memastikan bahwa alat-alat tersebut meningkatkan, bukan menggantikan, metode pedagogi
tradisional. Temuan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya program pengembangan
profesional yang membekali pendidik dengan keterampilan literasi digital yang diperlukan
untuk menavigasi dan memanfaatkan potensi teknologi pendidikan secara efektif. Dampak
transformatif teknologi digital terhadap keterlibatan siswa dalam pendidikan. Dari
kemampuan interaktif papan pintar dan aplikasi pendidikan hingga gamifikasi konten
pendidikan dan fitur kolaboratif platform virtual, temuan ini menggarisbawahi potensi alat-
alat ini untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, personal, dan
inklusif(Priatna, 2019). Saat kita menavigasi masa depan pendidikan digital, pemahaman dan
pemaksimalan manfaat teknologi ini akan berperan penting dalam membentuk lanskap

pendidikan yang benar-benar melibatkan dan memberdayakan siswa.

Akses yang Merata dan Inklusivitas Digital

Akses yang adil dan inklusivitas digital merupakan landasan sistem pendidikan yang
adil dan progresif di era digital. Dalam konteks pendidikan, istilah "akses yang adil" mengacu
pada memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari latar belakang sosio-ekonomi atau lokasi
geografis mereka, memiliki kesempatan yang sama untuk memanfaatkan sumber daya dan
teknologi digital. Diskusi ini akan menggali tantangan dan peluang yang terkait dengan
peningkatan inklusivitas digital, dengan fokus untuk memastikan bahwa manfaat era digital
dapat diakses oleh semua orang. Kesenjangan digital, sebuah istilah yang merangkum
kesenjangan dalam akses terhadap teknologi dan internet, masih menjadi hambatan besar
dalam mencapai inklusivitas digital. Pengamatan menggarisbawahi bahwa siswa dengan akses
terbatas terhadap perangkat digital atau konektivitas internet yang andal menghadapi
tantangan dalam berpartisipasi penuh dalam pembelajaran online. Menjembatani kesenjangan
ini sangat penting untuk mencegah skenario di mana kelompok siswa tertentu tertinggal dan

tidak memiliki alat yang diperlukan untuk berkembang dalam lanskap pendidikan digital.

Salah satu pendekatan untuk mengatasi kesenjangan digital adalah melalui inisiatif
kebijakan yang ditargetkan. Pemerintah dan lembaga pendidikan memainkan peran penting
dalam merumuskan kebijakan yang mendorong inklusivitas digital. Inisiatif seperti
menyediakan perangkat digital bersubsidi atau gratis kepada siswa yang membutuhkan dan

berinvestasi pada infrastruktur untuk memperluas akses internet berkontribusi dalam
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mempersempit kesenjangan digital. Kebijakan-kebijakan ini harus dirancang dengan
pemahaman yang mendalam tentang tantangan-tantangan khusus yang dihadapi oleh
komunitas-komunitas yang terpinggirkan, memastikan bahwa manfaat pendidikan digital

menjangkau semua orang(Subyantoro, 2019).

Inklusivitas digital memerlukan upaya proaktif untuk mengintegrasikan literasi
digital ke dalam kurikulum pendidikan. Literasi digital, yang mencakup kemampuan
menavigasi dan menilai informasi secara kritis di dunia digital, merupakan keterampilan dasar
bagi siswa di abad ke-21. Dengan memasukkan pendidikan literasi digital ke dalam kurikulum,
sekolah memberdayakan siswa untuk memanfaatkan potensi penuh sumber daya digital secara
bertanggung jawab. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas siswa untuk terlibat
dengan konten digital namun juga mempersiapkan mereka menghadapi tuntutan dunia kerja
yang semakin digital. Konsep inklusivitas lebih dari sekedar akses terhadap teknologi; ini
mencakup penciptaan lingkungan pendidikan yang mengakomodasi beragam kebutuhan
pembelajaran. Praktik pedagogi inklusif melibatkan adaptasi metode pengajaran untuk
memenuhi berbagai gaya belajar, memastikan bahwa tidak ada siswa yang dirugikan karena
kekuatan atau tantangan unik mereka. Alat digital dapat memfasilitasi praktik inklusif dengan
menawarkan sumber daya pembelajaran adaptif yang sesuai dengan kecepatan dan preferensi
pembelajaran individu(Datuk & Arifin, 2020).

Untuk mencapai inklusivitas digital, penting untuk mempertimbangkan
keterjangkauan perangkat digital dan akses internet. Tingginya biaya yang terkait dengan
pembelian perangkat atau berlangganan layanan internet yang andal dapat menimbulkan
hambatan bagi keluarga yang kurang mampu secara ekonomi. Oleh karena itu, upaya
kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, dan organisasi nirlaba sangat penting dalam
menyediakan solusi digital yang terjangkau atau bersubsidi untuk memastikan bahwa kendala
keuangan tidak menghalangi akses terhadap pendidikan digital. Peran pendidik sangat penting
dalam mendorong inklusivitas digital. Guru, sebagai fasilitator garis depan, dapat
mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan akses di kalangan siswa. Dengan menerapkan
strategi pengajaran inklusif yang mempertimbangkan beragam sumber daya teknologi yang
tersedia bagi siswa, pendidik dapat menciptakan persaingan yang lebih seimbang. Selain itu,
memberikan peluang pengembangan profesional bagi guru untuk meningkatkan keterampilan

literasi digital mereka sangat penting untuk membekali mereka dalam menghadapi lanskap
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pendidikan yang terus berkembang. Inklusivitas digital harus diperluas melampaui ruang kelas
dan melibatkan komunitas yang lebih luas. Inisiatif berbasis komunitas yang menyediakan
akses terhadap sumber daya digital bagi semua anggota, termasuk mereka yang berada di luar
lingkungan pendidikan formal, berkontribusi terhadap masyarakat yang lebih inklusif.
Perpustakaan, pusat komunitas, dan ruang publik dapat berfungsi sebagai pusat akses digital,
menawarkan  peluang untuk pembelajaran  berkelanjutan dan  pengembangan
keterampilan(Bakhtiar, 2019).

Pertimbangan terhadap keragaman budaya dan bahasa merupakan bagian integral
dalam mencapai inklusivitas digital yang sesungguhnya. Konten digital dan sumber daya
pendidikan harus dirancang dengan mempertimbangkan kepekaan budaya dan keragaman
bahasa untuk memastikan bahwa semua siswa merasa terwakili dan dilibatkan. Pendekatan ini
tidak hanya menumbuhkan rasa memiliki tetapi juga meningkatkan efektivitas pendidikan
digital dengan melayani beragam perspektif budaya dan gaya komunikasi.

Kesimpulan

Dampak teknologi digital terhadap keterlibatan siswa dan pentingnya akses yang adil
dan inklusivitas digital menggarisbawahi potensi transformatif dan tantangan era digital dalam
pendidikan. Integrasi alat interaktif telah mengubah pendekatan pedagogi, mendorong
pengalaman belajar yang dinamis dan personal. Namun, memastikan akses yang adil masih
menjadi perhatian penting, mengingat kesenjangan digital menjadi hambatan bagi pendidikan
inklusif. Potensi transformatif teknologi digital dalam membentuk kembali pendidikan
dengan meningkatkan keterlibatan siswa dan menekankan pentingnya akses yang adil dan
inklusivitas digital. Meskipun alat interaktif menawarkan pengalaman pembelajaran yang
dinamis dan personal, tantangan seperti kesenjangan digital tetap ada. Untuk mengatasi
tantangan ini memerlukan kebijakan yang komprehensif, pemberdayaan guru, dan keterlibatan
masyarakat. Untuk menjembatani kesenjangan ini memerlukan kebijakan yang komprehensif,
upaya kolaboratif, dan komitmen terhadap literasi digital. Untuk mencapai ekosistem
pendidikan digital yang benar-benar inklusif tidak hanya memerlukan akses teknologi tetapi

juga kepekaan budaya, pemberdayaan guru, dan keterlibatan masyarakat.
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